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Sudan Belasan Tahun Gula Rafininasl Bocor Ke Pasar

Komisi VI Minta Impor Hanya Melalui BUMN

POLITISI Senayan menilai,
menilat banyaknya importr gula
rafinast membual pengawasin
istribus semakin sulit, Kondisi
ni membuka celah gula rafinas
industri masuk ke pasar kon-
sumst yang berakibat harga gula
petani lokal tertekan,

Anggota Komisi VI DPR
Kawendra Lukistian meminta
impor gula rafinast dibuat ter-
pusal atau satu pintu. Tujuannya
agar pengawasan lebih mudah
dilakukan dan distribusinya
tidak merugikan konsumen dan
petan tebu.

"Sebatknya 1mpor gula rah-
nasi hanya dilakukan melalui
Badan Usaha Milik Negara
(BUMN)." usul Kawendra di
Jakarta, Kamis (9/412026).

Sebelumnya, Menteri Per-
tanian (Mentan) Andi Amran
Sulaiman menyoroti kebocoran
sula rafinast ke pasar konsumsi.
Kondisi tersebut menjads salah

satu penryebab gula petani sulit st

terserap, menckan harga di 2
fingkat petani, dan memperbu- ¢

ruk tata niaga gula nasional.

‘Ini sangal membahayakan

Karena menckan harga dan mem-
buat gula petan (idak terserap,
ujar Amran dalan rapat kerja
bersama Kemist VI DPR di
Gedung DR, Senayan, Jakarta,
Rabu (8/4/2026).

Kawendra melanjutkan, jika
inpor eula rafinast hanya melalus
BUMN, maka disiribusi bisalebih
lerjaga, pengawasan menjadi
lebih ketat, dan potensi ula in-
thustrt rernhes ke pasar konsumst
bisa ditekean. Sedainitu, (eraphan
kebijakan biaya tamhahan bagi
importir gl rafimast yang belum
berkontribust terhadap penpem-
biangan tcbu di dalam neperi

la menegaskan, kebijakan
tersebut bisa dijalankan karena
Pemerintah memiliki regulator
yang lengkap untuk mengatur
1mpurddn istribusi gula rafing-
i. "Mudh-mudahan persoalan
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Kawendra Lukistian

euls rafinasi-yang selama ini
Berlarut-larul, bisa selesal di
tra Presiden Prabowo,” harap
legislator asal dacrah pemilihan
(dapil) Jawa Timur (Jatim) ini

Sementara, anggota Komist
VIDPR Nasim Khan mengkritik
kebijakan impor gula rafinast
yang tidak terkendahi. Maraknya
oulaimpor inf telah menekan ke-
berlangsungan petan tebu lokal

tlan merusak chosistern indusir
gula nasional.

Dia menyayangkan persoalan
oula rafinasi berlarut-laru se-
Lama belasan (ahun tanpa ada
penyelesaian konkeet, “Bila im-
por dibiarkin tanpa kontrol, sama
saja dengan mematikan petani
tebu secara perlahan. Keuntung-
dnl-mpor memang cepal, (api
dampaknya fatal bagi industri
nasional,"kata politkus PKB ini.

Selain itu, fa mengkritk ke-
bijakan Laril fmpor nol persen
pada produk turunan seperti
etanol yang membuat pabrik
lokal kalah bersaing. Saal ini
banyak pabiik dalam negert idak
berjalan dan tidak bisa menggil-
ing tebu karema kalzh bersaing
dengan produk impor bertarifnol
persen. "Ini [akia lapangan yang
hiarus segera dibenabi,” tegasnya.

Diaberharap, Presiden Prabowo
Subianto mampu mengorkestrasi
sinergd Hntas sekior demmd menca-
pat swasernbada gula. Beitu juga

dengan kementerian terkail tidak
hantya berhent pada regulasi, et
pi berani melakukan penegakan
aluran i lapangan,

Sernentara, Mentan Andi Armran
Suliman mengatekan, persoalan
pergulaan nasional (idak hanya
produksi, elapt juga pengendatian
distribust. Di tengah kebutuhan
nasional yang g, gula dalam
negerd justru menghadapt ham-
bian penyerapin di pasar

"Kami menemukan adanya
rembesan gula rafinast yang
masuk ke pasar sebagai gula
konsumst," ujar Amran di Ja-
karta, Rabu (8/4/2026).

Amran mengalakan, pihak-
nya lelah menyiapkan langkah
pengendalian melalu kebijakan
larangan dan pembatasan ([artzs),
disertai pengawasan distribusi
yang lebih ketat. "Langkah ini
diposisikan sebagai upaya menu-
{up kebocoran gula rafinast agar
lidak masutk ke pasar konsumsi
rumiall angga,” (wupnya. e
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